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K O G N I T I F
B A B  1

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Perhitungan pendapatan nasional 
dengan pendekatan pendapatan 
diperoleh dengan menjumlahkan seluruh 
pendapatan yang diterima oleh faktor-
faktor produksi. Faktor produksi tersebut 
meliputi upah dan gaji, sewa tanah, 
bunga modal, dan laba yang digunakan 
dalam menghasilkan barang dan jasa 
yang diproduksi di suatu negara selama 
satu tahun.

Jawaban: B

2.	 Perhitungan pendapatan nasional dengan 
pendekatan produksi didapatkan dengan 
menjumlahkan nilai tambah produksi 
seluruh sektor perekonomian di suatu 
negara. Sektor-sektor tersebut terdiri atas 
sektor primer (mengambil dari alam), 
sektor sekunder (manufaktur), dan sektor 
tersier (jasa).

Jawaban: D

3.	 Y = C + I + G + (X – M)
Keterangan:
Y	 = pendapatan nasional		  G	 = pengeluaran pemerintah
C	 = pengeluaran konsumsi		  X	 = ekspor
I	 = investasi				    M	 = impor
Y 	 = 40.000.000.000,00 + 10.000.000.000,00 + 15.000.000.000,00 +  
           (18.000.000.000,00 – 7.000.000.000,00) 
Y 	 = Rp76.000.000.000,00

Jawaban: C

4.	 Komponen pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran terdiri atas pengeluaran 
konsumsi, pengeluaran investasi, pengeluaran pemerintah, serta ekspor neto. Jadi yang tidak 
termasuk komponen pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran adalah laba.

Jawaban: C

5.	 Pendapatan nasional adalah nilai pasar seluruh barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara 
pada suatu periode tertentu.

Jawaban: D

6.	 Ekspor neto	= Ekspor – Impor
		  = Rp46.000.000,00 – Rp23.000.000,00
		  = Rp23.000.000,00

Jawaban: D

7.	 Pendapatan disposibel	 = Personal Income – Pajak penghasilan
		  = Rp181.500.000,00 – Rp25.250.000,00
		  = Rp156.250.000,00

Jawaban: E

8.	 Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu negara yang merupakan 
hasil pembagian pendapatan nasional dengan jumlah penduduk suatu negara dalam satu tahun.

Jawaban: A
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9.	 Diketahui:
C	 = Rp16.180,00
G	 = Rp4.450,00
M	= Rp250,00
I	 = Rp6.040,00
X	 = Rp400,00
Y	 = C + I + G + (X – M)
	 = Rp16.180,00 + Rp6.040,00 + Rp4.450,00 + (Rp400,00 – Rp250,00)
	 = Rp26.820,00

Jawaban: A

10.	 Pendapatan nasional neto dapat dihitung dengan mengurangi produk nasional bruto dengan 
penyusutan dan barang pengganti modal. Berikut ini rumus matematisnya.

NNP = GNP – Penyusutan

Jawaban: D

11.	 Y	 = w + r + i + p
Y	 = 657.600,00 + 546.000,00 + 234.500,00 + 87.000,00
Y	 = Rp1.525.100,00 miliar

Jawaban: C

12.	 Sewa adalah balas jasa yang diberikan kepada pemilik faktor produksi tanah, karena telah 
menyerahkan faktor produksi yang dimilikinya untuk melakukan kegiatan produksi.

Jawaban: A

13.	 Perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan produksi adalah sebagai berikut.

Sektor Produksi Nilai Output Nilai Input Nilai Tambah

Pertanian, perkebunan, peternakan, 
dan perikanan Rp1.567 T Rp   567 T Rp1.000 T

Pertambangan Rp1.234 T Rp   623 T Rp   611 T

Perindustrian Rp1.894 T Rp1.002 T Rp   892 T

Pengangkutan dan transportasi Rp1.311 T Rp   742 T Rp   569 T

Perdagangan Rp1.431 T Rp   814 T Rp   617 T

Perbankan Rp1.456 T Rp   742 T Rp   714 T

PDB Rp8.893 T Rp4.490 T Rp4.403 T

Jawaban: C

14.	 Pendapatan nasional neto	 = Produk nasional neto – Pajak tidak langsung + Subsidi
		  = Rp1.461 T – Rp158 T
		  = Rp1.303 T

Jawaban: E

15.	 Pendapatan per kapita Pendapatan nasional
Jumlah penduduk

=

= RRp3.456 T
1.567.891
Rp2.204.234,86=

Jawaban: B
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16.	 Negara berpendapatan rendah menurut 
World Bank adalah negara yang 
pendapatan per kapitanya ≤ $905.

Jawaban: C

17.	 Kurva Lorenz adalah kurva yang 
menggambarkan distribusi kumulatif 
pendapatan nasional di kalangan lapisan-
lapisan penduduk. Kurva ini berbentuk 
bujur sangkar yang sisi tegaknya 
melambangkan persentase kumulatif 
pendapatan nasional, sedangkan sisi 
datarnya mewakili persentase populasi 
penduduk.

Jawaban: B

18.	 Pendapatan perorangan didapatkan dari 
pendapatan nasional neto ditambah 
dengan transfer payment yang dikurangi 
dengan laba ditahan, iuran asuransi, 
iuran jaminan sosial, dan pajak 
perseroan.

Jawaban: A

19.	 Negara berpendapatan tinggi adalah 
negara yang pendapatan per kapitanya di 
atas US$11.116.

Jawaban: D

20.	 Salah satu indikator yang digunakan 
untuk mengukur pembangunan ekonomi 
suatu negara adalah pendapatan per 
kapita.

Jawaban: C

B.	 Esai

1.	 Pendapatan nasional adalah nilai pasar dari seluruh barang dan jasa jadi yang diproduksi di 
suatu negara pada periode tertentu.

2.	 Upah adalah balas jasa yang diterima oleh pemilik faktor produksi tenaga kerja, karena telah 
menyerahkan tenaga atau keahliannya dalam proses produksi. 

3.	 Rumus untuk menghitung pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran adalah 
sebagai berikut.

Y = C + I + G + (X − M)

Keterangan:

Y	 =	 pendapatan nasional

C	 =	 konsumsi

I	 =	 investasi

G	 =	 belanja pemerintah

(X – M)	 =	 neto ekspor (ekspor – impor)

4.	 Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu negara.

5.	 Indikator ketimpangan pendapatan menurut Bank Dunia adalah sebagai berikut.

a. 	 Ketimpangan tinggi, jika 40% penduduk berpendapatan rendah menerima  kurang dari 
12% dari total pendapatan.

b.	 Ketimpangan sedang, jika 40% penduduk berpendapatan rendah menerima 12% 
sampai 17% dari total pendapatan.

c.	 Ketimpangan rendah, jika 40% penduduk berpendapatan rendah menerima lebih dari 
17% dari total pendapatan.
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A.	 Pilihan Ganda

1.	 Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara 
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu.

Jawaban: B

2.	 Perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi.

Pertumbuhan Ekonomi Pembangunan Ekonomi

Merupakan proses naiknya 
pendapatan per kapita dalam 
jangka panjang.

Merupakan proses perubahan yang terus-menerus 
menuju perbaikan termasuk usaha meningkatkan 
pendapatan per kapita.

Tidak memperhatikan pemerataan 
pendapatan.

Memperhatikan pemerataan pendapatan termasuk 
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya.

Tidak memperhatikan pertambahan 
penduduk.

Memperhatikan pertambahan penduduk.

Belum tentu dapat meningkatkan 
taraf hidup masyarakat.

Meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi belum tentu 
disertai dengan pembangunan 
ekonomi.

Pembangunan ekonomi selalu disertai dengan 
pertumbuhan ekonomi.

Setiap input dapat menghasilkan 
output yang lebih banyak.

Setiap input selain menghasilkan output yang 
lebih banyak juga terjadi perubahan-perubahan 
kelembagaan dan pengetahuan teknik.

Jawaban: D

K O G N I T I F
B A B  2

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

3.	 Tahap pertumbuhan ekonomi menurut 
Bruno Hildebrand adalah sebagai berikut.

a.	 Perekonomian barter (natural).

b.	 Perekonomian uang.

c.	 Perekonomian kredit.

Jawaban: A

4.	 Tujuan pembangunan ekonomi Indonesia 
adalah sebagai berikut.

a.	 Mempercepat pemulihan ekonomi 
dan mewujudkan landasan 
pembangunan berkelanjutan yang 
berdasarkan ekonomi kerakyatan. 

b.	 Berusaha untuk mengatasi krisis 
ekonomi beserta dampak yang 
ditimbulkan.

c.	 Mengatasi pengangguran yang 
semakin meningkat, kesenjangan 
ekonomi antarpelaku ekonomi, dan 
antara pusat dan daerah.

d.	 Pemerataan pendapatan.

Dengan demikian, pembangunan 
ekonomi bertujuan untuk mewujudkan 
masyarakat yang adil dan makmur.

Jawaban: C

5.	 Ciri-ciri pembangunan ekonomi adalah 
sebagai berikut.

a.	 Kenaikan pendapatan nasional 
dalam jangka panjang.

b.	 Kenaikan pendapatan per kapita.
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c.	 Pengendalian jumlah penduduk.

d.	 Peningkatan suatu ilmu 
pengetahuan serta teknologi yang 
dapat membawa sebuah perubahan 
dari struktur ekonomi.

e.	 Adanya pemerataan distribusi 
pendapatan sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan jasmani 
serta kebutuhan rohani yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan 
kesejahteraan seluruh masyarakat.

Jawaban: E

6.	 Tahap-tahap pertumbuhan ekonomi yang 
dikemukakan oleh Friedrich List terdiri 
atas lima tahap, yaitu sebagai berikut.
a.	 Tahap primitif.
b.	 Tahap beternak.
c.	 Tahap pertanian.
d.	 Tahap pertanian dan industri 

pengolahan.
e.	 Tahap pertanian, industri 

pengolahan, dan perdagangan.

Jawaban: D

7.	 Indikator pertumbuhan ekonomi antara 
lain pendapatan nasional, pendapatan 
per kapita, kesejahteraan penduduk, serta 
tenaga kerja dan pengangguran.

Jawaban: A

8.	 Laju pertumbuhan ekonomi 2016 =
−
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Jawaban: A

9.	 Laju pertumbuhan ekonomi 2013 100
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Jawaban: C

10.	 David Ricardo membagi tiga golongan 
dalam perekonomian, yaitu golongan 
buruh, kapitalis, dan tuan tanah. 
Ketiga golongan tersebut mendapatkan 
pendapatan yang berbeda-beda. 
Buruh mendapatkan upah, kapitalis 
mendapatkan keuntungan, dan tuan 
tanah mendapatkan sewa. Ketiga jenis 
pendapatan tersebut memengaruhi 
pertumbuhan ekonomi.

Jawaban: A

11.	 Faktor-faktor yang memengaruhi pertum
buhan ekonomi adalah sebagai berikut.
a.	 Barang modal.
b.	 Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.
c.	 Sumber daya alam.
d.	 Sumber daya manusia.

Jawaban: C

12.	 Tiga masalah ekonomi yang dihadapi 
oleh negara berkembang adalah 
pertumbuhan penduduk yang tidak 
terkendali, kemiskinan absolut, serta 
distribusi pendapatan yang tidak merata.

Jawaban: B
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13.	 Berikut ini ciri-ciri negara maju.
a.	 Angka pengangguran rendah.
b.	 Pendapatan per kapita tinggi.
c.	 Laju pertumbuhan penduduk rendah.
d.	 Kemajuan iptek semakin cepat dan 

pesat.
e.	 Industri dan jasa menjadi sektor 

perekonomian utama.
f.	 Menghargai waktu dan kesetaraan 

gender dijunjung tinggi.
g.	 Sistem pendidikan yang baik.

Jawaban: C

14.	 Upaya-upaya untuk mengatasi masalah 
pembangunan ekonomi adalah sebagai 
berikut.
a.	 Pengembangan sistem jaminan 

sosial/jaringan pengaman sosial.
b.	 Perluasan kesempatan kerja.
c.	 Adanya kebijakan untuk mengontrol 

populasi.
d.	 Mendirikan lembaga-lembaga 

pendidikan dan pelatihan kerja.

Jawaban: D

15.	 Tahap-tahap pertumbuhan ekonomi 
menurut Karl Marx adalah sebagai 
berikut.
a.	 Masyarakat komunal primitif.
b.	 Masyarakat perbudakan.
c.	 Masyarakat feodal.
d.	 Masyarakat sosialis.
e.	 Masyarakat kapitalis.

Jawaban: E

16.	 Adam Smith berpendapat bahwa 
pada saat produktivitas mengalami 

peningkatan dan pendapatan nasional 
juga meningkat, maka jumlah sumber 
daya yang digunakan akan semakin 
berkurang karena adanya hukum 
pertambahan hasil yang semakin 
berkurang. Pada tingkat inilah 
pertumbuhan ekonomi terhenti.

Jawaban: E

17.	 David Ricardo berpendapat bahwa 
pertumbuhan ekonomi akan terhenti 
pada saat kesuburan tanah berkurang. 
Kesuburan tanah yang semakin 
berkurang menyebabkan keuntungan 
yang didapatkan akan berkurang, 
sedangkan sewa tanah semakin lama 
semakin naik dan upah buruh juga 
mengalami kenaikan.

Jawaban: A

18.	 Tokoh penganut teori pertumbuhan 
ekonomi klasik adalah Adam Smith, 
David Ricardo, dan Thomas Robert 
Malthus.

Jawaban: D

19.	 Laju pertumbuhan ekonomi 2010

= −1 477 000 1 420 000
1 420 000

. . . .
. .

××

=

100

4 01

%

, %
Jawaban: E

20.	 Teori pertumbuhan ekonomi yang 
dikemukakan Schumpeter menekankan 
tentang pentingnya peranan pengusaha 
di dalam menciptakan pertumbuhan 
ekonomi.

Jawaban: D

B.	 Esai

1.	 Pembangunan ekonomi adalah proses yang bertujuan menaikkan pendapatan per kapita 
untuk jangka waktu yang panjang dan disertai dengan adanya pemulihan struktur ekonomi 
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek).

2.	 Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah sebagai berikut.
a.	 Sumber daya manusia.
b.	 Sumber daya alam.
c.	 Kapital atau barang modal.
d.	 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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3.	 Tiga hal yang diperlukan dalam pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith adalah sebagai 
berikut.
a.	 Akumulasi modal.
b.	 Spesialisasi pekerjaan.
c.	 Pasar yang luas.

4.	 Perencanaan pembangunan ekonomi adalah upaya-upaya pemerintah mengoordinasi 
kebijakan untuk mencapai tujuan perekonomian nasional, seperti pengurangan kemiskinan 
atau percepatan pertumbuhan ekonomi.

5.	 Jangka waktu perencanaan pembangunan ekonomi adalah sebagai berikut.
a.	 Rencana jangka pendek selama satu tahun.
b.	 Rencana jangka menengah selama lima tahun
c.	 Rencana jangka panjang selama lima belas atau dua puluh tahun.
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K O G N I T I F
B A B  3

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah 
setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang 
dan/atau jasa baik untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat.

Jawaban: A

2.	 Angkatan kerja adalah penduduk dalam 
usia kerja atau 15 tahun hingga 64 tahun, 
baik yang telah bekerja maupun yang 
belum bekerja.

Jawaban: A

3.	 Golongan bukan angkatan kerja adalah 
sebagai berikut.
a.	 Pelajar yang sedang bersekolah.
b.	 Ibu rumah tangga.
c.	 Orang yang berusia di bawah 15 

tahun dan di atas 64 tahun.
d.	 Pengangguran sukarela.

Jawaban: D

4.	 Tenaga kerja terdidik adalah tenaga 
kerja yang kemampuan dan keahliannya 
diperoleh dari sekolah. Contohnya, 
dokter, guru, dan akuntan.

Jawaban: A

5.	 Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak 
terlatih adalah tenaga kerja yang hanya 
mengandalkan tenaga saja, seperti 
pembantu rumah tangga, kuli bangunan, 
dan kuli panggul pasar.

Jawaban: C

6.	 Pengangguran timbul karena peningkatan 
jumlah angkatan kerja yang tidak diikuti 
dengan peningkatan jumlah lapangan 
kerja yang tersedia.

Jawaban: D

7.	 Kesempatan kerja adalah kondisi yang 
menunjukkan tersedianya lapangan 
pekerjaan bagi orang yang bersedia 
dan sanggup bekerja. Terbatasnya 
kesempatan kerja dapat menyebabkan 
timbulnya pengangguran.

Jawaban: E

8.	 Rendahnya kualitas tenaga kerja dapat 
diatasi dengan beberapa hal berikut.
a.	 Menyediakan pendidikan formal.
b.	 Mengadakan pelatihan tenaga kerja.
c.	 Memberikan pelatihan kepada para 

pencari kerja.

Jawaban: C

9.	 Upah adalah hak pekerja/buruh yang 
diterima dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari pengusaha pekerja/buruh 
yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 
suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 
peraturan perundang-undangan.

Jawaban: B

10.	 Upah pokok	 =	 75% × Upah setiap bulan
				    =	 75% × Rp3.000.000,00
				    =	 Rp2.250.000,00
	 Tunjangan	 =	 Upah – Upah pokok
				    =	 Rp3.000.000,00 – Rp2.250.000,00
				    =	 Rp750.000,00

Jawaban: B



10

SU
PE

R 
CO

AC
H

11.	 Upah kerja lembur per jam 1
173

Upah sebulan

1
173

Rp2.500.0

= ×

= × 000,00

Rp14.450,86=

Jawaban: E

12.	 Tingkat pengangguran Jumlah pengangguran
Angkatan kerja

100= × %%

1.563.711
4.001.519

100%

39,08%

= ×

=
Jawaban: C

13.	 Kompensasi adalah semua pendapatan 
yang berbentuk uang, barang langsung 
atau tidak langsung yang diterima 
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 
diberikan kepada masyarakat.

Jawaban: D

14.	 Pengangguran teknologi, yaitu 
pengangguran yang terjadi karena 
adanya kemajuan teknologi/mekanisasi.

Jawaban: D

15.	 Pengangguran terselubung adalah tenaga 
kerja atau orang yang bekerja tidak 
maksimal karena sebenarnya sudah 
banyak tenaga kerja tersedia.

Jawaban: B

16.	 Tingkat pengangguran Jumlah pengangguran
Angkatan kerja

100= × %%

100%

13,85%

= ×

=

798 023
5 762 113

.
. .

Jawaban: A

17.	 Pengangguran musiman adalah tenaga 
kerja yang harus kehilangan pekerjaan 
pada saat-saat tertentu, seperti akibat 
pergantian musim.

Jawaban: C

18.	 Pengangguran struktural adalah 
pengangguran yang disebabkan oleh 
perubahan struktur ekonomi suatu 
negara.

Jawaban: A

19.	 Pengangguran konjungtural adalah 
tenaga kerja yang kehilangan 
pekerjaannya karena keadaan ekonomi 
yang buruk, seperti krisis ekonomi.

Jawaban: A



11

EK
O

N
O

M
I S

M
A/

M
A 

XI

20.	 Upah kerja lembur per jam 1
173

Upah sebulan

1
173

Rp1.500.0

= ×

= × 000,00

Rp8.670,52=
Jawaban: D

B.	 Esai

1.	 Bukan angkatan kerja adalah mereka yang berusia 10 tahun ke atas yang hanya bersekolah, 
mengurus rumah tangga, atau lainnya, serta tidak melakukan kegiatan yang dapat 
dimasukkan dalam kategori bekerja, sementara tidak bekerja, atau mencari pekerjaan.

2.	 Jenis-jenis tenaga kerja terdiri atas tenaga kerja terdidik, tenaga kerja terlatih, serta tenaga 
kerja tidak terdidik dan tidak terlatih.

3.	 Pengangguran adalah orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja 
kurang dari dua hari selama seminggu atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan 
pekerjaan yang layak.

4.	 Tingkat pengangguran  Jumlah pengangguran
Angkatan kerja

10= × 00%

100%

24,24%

= ×

=

890 678
3 678 945

.
. .

5.	 Dampak pengangguran adalah sebagai berikut.
a.	 Menurunkan penerimaan negara dan pajak penghasilan.
b.	 Menurunkan aktivitas perekonomian.
c.	 Banyaknya tindakan kriminal.
d.	 Banyak bermunculan tunawisma.
e.	 Menimbulkan kerawanan sosial.
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PEMBAHASAN
PENILAIAN TENGAH SEMESTER 1

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Investasi adalah pengeluaran yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk 
membeli barang-barang modal atau 
barang-barang yang akan menghasilkan 
barang dan jasa lain yang lebih banyak 
jumlahnya.

Jawaban: E

2.	 Komponen pendapatan nasional dengan 
pendekatan pengeluaran terdiri atas 
konsumsi, pengeluaran pemerintah, 
ekspor neto, dan investasi.

Jawaban: B

3.	 Perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan produksi adalah sebagai berikut. 
(dalam triliun rupiah)

Sektor Produksi Nilai Output Nilai Input Nilai Tambah

Pertanian, Perkebunan, Peternakan, 
dan Perikanan

Rp1.236,7 Rp   765,1 Rp471,6

Pertambangan Rp1.789,1 Rp   876,3 Rp912,8

Perindustrian Rp1.935,7 Rp1.002,1 Rp933,6

Pengangkutan dan Transportasi Rp1.432,6 Rp   654,3 Rp778,3

Perdagangan Rp1.620,4 Rp   804,5 Rp815,9

Perbankan Rp1.289,3 Rp   789,1 Rp500,2

PDB Rp9.303,8 Rp4.891,4 Rp4.412,4

Jawaban: A

4.	 Ekspor neto	= Ekspor – Impor
	 = Rp1.734,5 T – Rp786,4 T
	 = Rp948,1 T

Jawaban: E

5.	 NNP	= GNP – Penyusutan
	 = Rp1.534,7 T – Rp126,8 T
	 = Rp1.407,9 T

Jawaban: B

6.	 Negara berpendapatan tinggi adalah 
negara yang pendapatan per kapitanya di 
atas US$11.116.

Jawaban: A
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7.	 Pendapatan per kapita Pendapatan Nasional
Jumlah Penduduk

R

=

= pp567,8 M

Rp
897 991
632 300 32

.
. ,=

Jawaban: B

8.	 Laju pertumbuhan ekonomi 2014 100

1 894

1

1

=
−

×

=

−

−

PDB PDB
PDB

t t

t

%

. ,, . ,
. ,

%

, %

5 1 683 2
1 683 2

100

12 55

 T  T
 T

− ×

=
Jawaban: D

9.	 Tokoh aliran historis dalam teori 
pertumbuhan ekonomi adalah Friedrich 
List, Bruno Hildebrand, Karl Bucher, 
Werner Sombart, dan W.W. Rostow.

Jawaban: B

10.	 Tahapan pertumbuhan ekonomi tersebut 
dikemukakan oleh Karl Marx.

Jawaban: C

11.	 Adam Smith berpendapat bahwa 
sumber daya alam yang melimpah 
akan meningkatkan produktivitas, 
sehingga pendapatan nasional juga 
akan meningkat dan pertumbuhan 
ekonomi terus melaju. Namun, 
lama kelamaan sumber daya alam 
akan habis, produktivitas turun yang 
menyebabkan pertumbuhan ekonomi 
terhenti. Sementara itu, David Ricardo 
berpendapat bahwa tingkat kesuburan 
tanah akan meningkatkan hasil produksi 
yang berakibat pada meningkatnya 
pendapatan nasional dan melajunya 
pertumbuhan ekonomi. Namun, produk
tivitas akan turun pada saat kesuburan 
tanah berkurang atau bahkan hilang.

Jawaban: A

12.	 Perekonomian sosialis memiliki ciri 
kepemilikan bersama terhadap faktor-
faktor produksi, sehingga memungkinkan 
persamaan dalam konsumsi dan 
produksi.

Jawaban: E

13.	 Berikut ini ciri-ciri perencanaan 
pembangunan ekonomi.
a.	 Adanya usaha mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang positif.
b.	 Adanya usaha untuk meningkatkan 

pendapatan per kapita.
c.	 Adanya usaha untuk mengadakan 

perubahan struktur ekonomi. 
d.	 Adanya usaha perluasan 

kesempatan kerja.

e.	 Adanya usaha pemerataan 
pembangunan.

f.	 Adanya usaha pembinaan lembaga-
lembaga ekonomi masyarakat 
ke arah yang lebih menunjang 
terhadap kegiatan-kegiatan 
pembangunan.

g.	 Adanya usaha menjaga stabilitas 
ekonomi secara terus-menerus.

Jawaban: E

14.	 Indikator untuk mengukur keberhasilan 
pembangunan ekonomi adalah produk 
domestik bruto dan pendapatan per kapita.

Jawaban: D

15.	 Golongan bukan angkatan kerja adalah 
golongan yang sedang bersekolah, ibu 
rumah tangga, orang dengan usia di 
bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun, 
serta pengangguran sukarela. Sementara 
itu, penduduk yang berusia 17 hingga 24 
tahun termasuk ke dalam angkatan kerja.

Jawaban: D
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16.	 Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja 
yang keahlian dan keterampilannya 
diperoleh dari pengalaman.

Jawaban: B

17.	 Upah lembur Rp

Rp

= ×

=

1
173

2 100 000 00

12 138 73

. . ,

. ,
Jawaban: C

18.	 Tingkat pengangguran
Jumlah pengangguran

Angkatan kerja
100= × %%

= ×

=

654 112
1 756 901

100

37 23

.
. .

%

, %
Jawaban: E

19.	 Pengangguran terbuka adalah orang 
yang berada dalam usia kerja, memiliki 
keinginan untuk bekerja, dan sedang 
berusaha untuk mendapatkan pekerjaan.

Jawaban: B

20.	 Pengangguran friksional adalah 
pengangguran yang disebabkan oleh 
adanya ketidaksesuaian antara pemberi 
kerja dan pencari kerja.

Jawaban: D

B.	 Esai

1.	 Pendapatan disposibel dihitung dengan mengurangi pendapatan perorangan dengan pajak 
penghasilan. Berikut ini rumusnya.

	 Pendapatan disposibel = Pendapatan perorangan – Pajak langsung

2.	 Pendapatan per kapita Pendapatan Nasional
Jumlah Penduduk

R

=

= pp

Rp

123 000 000 000 00
1 762 546

69 785 41

. . . ,
. .

. ,=

	 Pendapatan per kapita negara Z tahun 2016 adalah Rp69.785,41.

3.	 Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara 
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu.

4.	 a.	 Pengangguran terselubung adalah tenaga kerja atau orang yang bekerja secara tidak 
maksimal karena sudah banyak tenaga kerja yang tersedia.

b.	 Pengangguran voluntary adalah orang yang tidak bekerja karena mereka sudah kaya 
atau memiliki banyak uang. Contohnya, orang kaya yang tidak bekerja karena memiliki 
puluhan rumah kontrakan.

c.	 Pengangguran musiman adalah tenaga kerja yang harus kehilangan pekerjaannya di 
saat-saat tertentu. Contohnya, petani cengkih yang tidak bekerja selama musim hujan, 
karena tanaman cengkih tidak dapat tumbuh subur pada musim tertentu.

d.	 Pengangguran terbuka adalah tenaga kerja yang tidak memiliki pekerjaan karena 
sempitnya lapangan kerja.

5.	 Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah tenaga kerja yang pekerjaannya hanya 
mengandalkan pada tenaga saja. Contohnya, pembantu rumah tangga dan buruh panggul.
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K O G N I T I F
B A B  4

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Indeks harga adalah perbandingan 
perubahan harga tahun tertentu dengan 
tahun dasar; kumpulan data berupa 
harga-harga secara berurutan, yang 
berfungsi untuk menentukan perubahan 
harga rata-rata yang berlaku pada 
periode tertentu.

Jawaban: C

2.	 Tujuan perhitungan indeks harga adalah 
sebagai berikut.
a.	 Mengetahui laju inflasi suatu negara.
b.	 Menentukan kebijakan ekonomi di 

masa yang akan datang.
c.	 Mengukur biaya hidup.
d.	 Mengetahui perkembangan harga 

barang dan jasa.
Jawaban: D

3.	 Indeks harga konsumen adalah indeks 
yang menghitung rata-rata perubahan 
harga dari sejumlah barang dan jasa yang 
dikonsumsi oleh rumah tangga dalam 
kurun waktu tertentu.

Jawaban: B

4.	 Faktor yang memengaruhi indeks harga 
konsumen adalah sebagai berikut.
a.	 Kebijakan harga yang ditetapkan 

pemerintah.
b.	 Kebijakan pemerintah yang 

berkaitan dengan politik, ekonomi, 
dan moneter, serta politik 
perdagangan luar negeri.

c.	 Jumlah permintaan konsumen 
terhadap komoditas.

d.	 Kenaikan pendapatan masyarakat.
e.	 Biaya produksi yang dikeluarkan 

produsen.
f.	 Nilai tukar rupiah.

Jawaban: E

5.	 I
P

PA
n= × = × =∑

∑ 0

100 34 500
33 000

100 104 55.
.

% , %

Jawaban: B

6.	 Laspeyres menggunakan faktor 
penimbang tahun dasar untuk 
menghitung indeks harga.

Jawaban: E

7.	 Berikut ini ciri-ciri indeks harga.
a.	 Digunakan sebagai alat pengukur 

harga.
b.	 Merupakan ukuran perbandingan 

dari suatu harga.
c.	 Merupakan alat untuk 

memperlihatkan perubahan-
perubahan harga pada satu atau 
berbagai jenis barang.

Jawaban: E

8.	 Golongan yang paling diuntungkan dari 
inflasi adalah pedagang yang memiliki 
stok barang dagangan, karena akan 
mendapatkan keuntungan yang lebih 
besar dari sebelumnya.

Jawaban: C

9.	 Minat mayarakat untuk menabung akan 
mengalami penurunan pada saat terjadi 
inflasi, karena masyarakat lebih memilih 
membelanjakan uangnya untuk membeli 
barang-barang. Hal ini disebabkan 
adanya ketakutan harga-harga barang 
akan terus mengalami peningkatan.

Jawaban: B

10.	 Indeks harga perdagangan besar 
merupakan perbandingan harga barang 
dan/atau jasa yang dibeli produsen pada 
waktu tertentu.

Jawaban: C

11.	 Laju inflasi =
−

×

= − ×

−

−

IHK IHK
IHK
n n

n

1

1

100

160 40 156 25
156 25

10

%

, ,
,

00

0 02656 100
2 66

%

, %
, %

= ×
=

Jawaban: E
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12.	 Inflasi ringan adalah inflasi yang 
persentasenya berada di bawah 10%.

Jawaban: A

13.	 Dampak inflasi adalah sebagai berikut.
a.	 Lesunya dunia usaha.
b.	 Naiknya harga barang-barang 

kebutuhan masyarakat.
c.	 Turunnya kesejahteraan masyarakat.

Jawaban: A

14.	 Inflasi merugikan orang yang 
berpendapatan tetap. Hal ini karena 
naiknya harga barang dan jasa 
mengakibatkan jumlah barang dan jasa 
yang dapat dibeli menjadi lebih sedikit. 
Dengan demikian, nilai pendapatan riil/
nyata berkurang, sedangkan kenaikan 
penghasilan atau pendapatan pada saat 
terjadi inflasi sulit diharapkan.

Jawaban: C

15.	 Kebijakan fiskal yang dapat digunakan 
untuk mengatasi inflasi adalah menaikkan 
tarif pajak sehingga diharapkan tingkat 
konsumsi akan turun. Dengan turunnya 
konsumsi, permintaan akan barang dan 
jasa juga menjadi semakin berkurang 
sehingga harga menjadi turun dan inflasi 
juga mengalami penurunan.

Jawaban: D

16.	 Fungsi distribusi dalam kebijakan fiskal 
maksudnya kebijakan fiskal digunakan 
untuk mencapai pemerataan hasil 
pembangunan secara adil.

Jawaban: D

17.	 Operasi pasar terbuka adalah kebijakan 
untuk mengendalikan jumlah uang 
yang beredar dengan cara menjual 
atau membeli surat-surat berharga milik 
pemerintah.

Jawaban: A

18.	 Kebijakan moneter kontraktif dilakukan 
untuk memperlambat kegiatan ekonomi 
dengan mengurangi jumlah uang yang 
beredar. Kebijakan ini dilakukan pada 
saat perekonomian mengalami inflasi.

Jawaban: A

19.	 Fungsi kebijakan moneter untuk menjaga 
stabilitas harga maksudnya, kebijakan 
moneter mempunyai sasaran untuk 
menyeimbangkan penawaran dan 
permintaan uang agar tidak terjadi 
kelebihan atau kekurangan uang yang 
dapat berakibat pada keguncangan 
harga.

Jawaban: C

20.	 Inflasi dapat diatasi dengan mengurangi 
jumlah uang yang beredar dan 
mengurangi produksi uang.

Jawaban: D

B.	 Esai

1.	 Inflasi adalah proses meningkatnya harga-harga secara umum dan berkelanjutan atau 
kenaikan rata-rata semua tingkat harga dan berlangsung secara terus-menerus.

2.	 Indeks harga terdiri atas indeks harga konsumen, indeks harga perdagangan besar, indeks 
harga yang dibayar dan diterima petani, dan indeks harga implisit.

3.	 Berikut ini faktor-faktor penyebab inflasi.

a.	 Naiknya permintaan.

b.	 Naiknya biaya produksi.

4.	 Kebijakan fiskal adalah kebijakan pemerintah untuk mengatur penerimaan dan pengeluaran 
pemerintah.

5.	 Instrumen kebijakan moneter terdiri atas operasi pasar terbuka, fasilitas diskonto, dan rasio 
cadangan wajib.
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PEMBAHASAN
P E N I L A I A N  A K H I R  S E M EST E R 1

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Investasi merupakan komponen pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran.
Jawaban: B

2.	 Y	= w + r + i + p
		  = Rp1.456,7 T + Rp1.654,1 T + Rp568,2 T + Rp1.754,3 T
		  = Rp5.433,3 T

Jawaban: C

3.	 NNI	 = NNP – Pajak tidak langsung + Subsidi
		  = (GNP – Penyusutan) – Pajak tidak langsung + Subsidi
		  = (Rp2.123,4 T – Rp156,3 T) – Rp187 T + Rp298,7 T
		  = Rp2.078,8 T

Jawaban: E

4.	 Pendapatan per kapita Pendapatan nasional
Jumlah penduduk

R

=

= pp124,1 M

Rp
765 894
162 032 87

.
. ,=

Jawaban: A

5.	 Laju pertumbuhan ekonomi 2015

Rp1.4

=
−

×

=

−

−

PDB PDB
PDB

t t

t

1

1

100%

556,4 T Rp1.378,9 T
Rp1.378,9 T

− ×

=

100

5 62

%

, %
Jawaban: E

6.	 Teori pertumbuhan ekonomi aliran Neo 
Keynes dikemukakan oleh Harrod dan 
Domar.

Jawaban: A

7.	 Thomas Robert Malthus menjelaskan 
bahwa kenaikan jumlah penduduk 
dan kenaikan kapital untuk investasi 
merupakan unsur untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Pertambahan 
penduduk akan meningkatkan 
permintaan terhadap barang dan jasa 
yang berakibat menaikkan pendapatan 
nasional. Namun, pertambahan 

penduduk yang tidak diimbangi dengan 
peningkatan kapital untuk investasi akan 
menyebabkan berkurangnya permintaan, 
karena turunnya upah tenaga kerja.

Jawaban: A

8.	 Bukan angkatan kerja terdiri atas empat 
golongan, yaitu ibu rumah tangga, 
golongan yang bersekolah, penduduk 
yang berusia di bawah 15 tahun dan di 
atas 64 tahun yang tidak bekerja, dan 
tidak sedang mencari pekerjaan.

Jawaban: B
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10.	 Setengah menganggur adalah tenaga 
kerja yang tidak bekerja secara optimal 
karena tidak ada lapangan pekerjaan, 
biasanya merupakan tenaga kerja yang 
bekerja kurang dari 35 jam selama 
seminggu.

Jawaban: B

11.	 Inflasi sedang adalah inflasi yang 
persentasenya antara 10%−30%.

Jawaban: B

12.	 Naiknya permintaan masyarakat adalah 
penyebab demand pull inflation.

Jawaban: A

13.	 Negara yang mengimpor barang-barang 
dari negara yang sedang mengalami 
inflasi akan ikut menderita inflasi. 
Tingginya harga barang-barang yang 
diimpor akan menyebabkan barang-
barang produksi dalam negeri mengalami 
peningkatan dan terjadilah inflasi yang 
disebut dengan imported inflation.

Jawaban: D

14.	 Demand pull inflation adalah inflasi yang 
disebabkan karena naiknya permintaan 
masyarakat terhadap barang atau jasa.

Jawaban: C

15.	 Instrumen kebijakan moneter terdiri atas 
operasi pasar terbuka, fasilitas diskonto, 
dan rasio cadangan wajib.

Jawaban: D

16.	 Kebijakan yang diambil pemerintah 
pada saat jumlah uang yang beredar 
di masyarakat sedikit adalah sebagai 
berikut.
a.	 Menambah pengeluaran 

pemerintah.
b.	 Menurunkan tarif pajak.

c.	 Membeli kembali surat-surat 
berharga milik pemerintah.

d.	 Menurunkan tingkat bunga 
pinjaman.

e.	 Menurunkan rasio cadangan wajib.
Jawaban: C

17.	 Tujuan kebijakan moneter adalah sebagai 
berikut.
a.	 Menstabilkan harga.
b.	 Menjaga stabilitas ekonomi.
c.	 Meningkatkan kesempatan kerja.
d.	 Memperbaiki neraca pembayaran. 

Jawaban: A

18.	 Open market policy adalah kebijakan 
pemerintah untuk menambah atau 
mengurangi jumlah uang yang beredar 
dengan cara menjual atau membeli/
menarik surat-surat berharga milik 
pemerintah.

Jawaban: E

19.	 Pemerintah menaikkan suku bunga 
pinjaman pada saat jumlah uang yang 
beredar banyak. Dengan naiknya suku 
bunga pinjaman akan menyebabkan 
masyarakat enggan untuk mengajukan 
pinjaman sehingga jumlah uang yang 
beredar di masyarakat berkurang.

Jawaban: C

20.	 Kebijakan fiskal yang diterapkan pada 
saat terjadi inflasi adalah kebijakan 
kontraktif. Kebijakan ini dilakukan 
dengan menaikkan tarif pajak dan 
menurunkan belanja pemerintah 
sehingga jumlah uang beredar berkurang.

Jawaban: A

9.	 Tingkat pengangguran
Jumlah pengangguran

Angkatan kerja
= ×

=

  %100

   .
. .

%

  , %

572 112
1 792 311

100

31 92

 ×

=
Jawaban: C
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B.	 Esai

1.	 Y = r + w + i + p
p = Y – (r + w + i)
p = Rp52.000.000,00 – (Rp5.000.000,00 + Rp12.000.000,00 + Rp15.000.000,00)
p = Rp20.000.000,00.
Jadi besarnya laba yang didapatkan negara C sebesar Rp20.000.000,00.

2.	 Laju pertumbuhan ekonomi 2014

Rp3.8

=
−

×

=

−

−

PDB PDB
PDB

t t

t

1

1

100%

664,2 Rp3.567,4
Rp3.567,4

− ×

=

100

8 32

%

, %

3.	 Salah satu masalah ketenagakerjaan yang dihadapi oleh Indonesia adalah rendahnya kualitas 
sumber daya manusia.

4.	 Jenis-jenis inflasi adalah sebagai berikut.

a.	 Inflasi ringan adalah inflasi yang persentasenya berada di bawah 10%.
b.	 Inflasi sedang adalah inflasi yang persentasenya antara 10%−30%.
c.	 Inflasi berat adalah inflasi yang persentasenya antara 30%−100%.
d.	 Inflasi sangat berat adalah inflasi yang persentasenya lebih dari 100%.

5.	 Kebijakan moneter kontraktif adalah kebijakan moneter yang dilakukan untuk memperlambat 
kegiatan ekonomi dengan mengurangi jumlah uang yang beredar.
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K O G N I T I F
B A B  5

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Bantuan sosial adalah pemberian 
bantuan berupa uang/barang dari 
pemerintah daerah kepada individu, 
keluarga, kelompok dan/atau masyarakat 
yang sifatnya tidak secara terus-menerus 
dan selektif yang bertujuan untuk 
melindungi dari kemungkinan terjadinya 
risiko sosial.

Jawaban: B

2.	 Pajak yang menjadi sumber penerimaan 
negara adalah PPh, Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN), Pajak Penjualan Barang 
Mewah (PPn BM), dan Bea Meterai.

Jawaban: C

3.	 Fungsi APBN sebagai pengawasan 
artinya APBN disusun sebagai pedoman 
untuk menilai, apakah kegiatan yang 
telah dilaksanakan oleh pemerintah pusat 
telah sesuai dengan anggaran yang telah 
dibuat.

Jawaban: D

4.	 Fungsi stabilisasi APBN artinya APBN 
berfungsi sebagai pedoman agar 
pendapatan dan pengeluaran negara 
berjalan teratur sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan.

Jawaban: E

5.	 Rencana penerimaan dan pengeluaran 
pemerintah yang disetujui oleh DPR 
adalah APBN, sedangkan yang disetujui 
oleh DPRD adalah APBD.

Jawaban: A

6.	 Pendapatan negara terdiri atas pajak, 
penerimaan bukan pajak, dan hibah.

Jawaban: C

7.	 Salah satu sumber pendapatan daerah 
adalah pajak daerah yang terdiri atas 
pajak reklame, pajak hiburan, pajak 

restoran, pajak kendaraan bermotor dan 
kendaraan di atas air, serta pajak hotel.

Jawaban: C

8.	 Presiden mengajukan RAPBN dalam 
bentuk nota keuangan kepada DPR 
untuk disidangkan.

Jawaban: C

9.	 Jumlah keseluruhan DAU diterapkan 
sekurang-kurangnya 26% dari 
Pendapatan Dalam Negeri Neto dan 
ditetapkan dalam APBN.

Jawaban: A

10.	 Penerimaan daerah terdiri atas 
pendapatan asli daerah (pajak daerah 
dan retribusi daerah), dana perimbangan 
(PBB, Bea Perolehan Hak atas 
Tanah dan Bangunan (BPHTB), dan 
penerimaan dari sumber daya alam, 
DAU, serta DAK), pinjaman daerah, serta 
penerimaan lain-lain yang sah.

Jawaban: B

11.	 Tujuan penyusunan APBN adalah 
sebagai rencana kerja pemerintah pusat 
maupun daerah dalam satu tahun 
anggaran yang bersangkutan.

Jawaban: B

12.	 Belanja pegawai adalah belanja 
kompensasi, baik berupa uang maupun 
barang yang diberikan pemerintah untuk 
pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil 
(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan 
pemerintah yang belum berstatus PNS 
atas pekerjaan yang telah dilakukannya.

Jawaban: E

13.	 Fungsi alokasi artinya penerimaan APBN 
dapat dialokasikan untuk melakukan 
pembangunan di berbagai sektor.

Jawaban: B
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14.	 Berikut ini macam-macam pengeluaran 
daerah.
a.	 Belanja pegawai.
b.	 Belanja barang dan jasa.
c.	 Belanja modal.
d.	 Pembayaran bunga utang.
e.	 Bantuan sosial.
f.	 Pembiayaan pembangunan.

Jawaban: C

15.	 Pendapatan asli daerah terdiri atas pajak 
daerah, retribusi daerah, bagian laba 
BUMD, dan lain-lain pendapatan asli 
daerah yang sah.

Jawaban: D

16.	 Pihak yang berhak mengajukan RAPBD 
adalah gubernur.

Jawaban: E

17.	 Salah satu pengaruh APBN dan APBD 
adalah meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, sehingga memudahkan kita 

mengetahui besarnya Gross National 
Product (GNP) dari tahun ke tahun.

Jawaban: A

18.	 Pengeluaran rutin adalah pengeluaran 
yang bersifat tetap ada dari tahun ke 
tahun. Pengeluaran rutin ini terdiri atas 
belanja pegawai, barang, subsidi, bunga, 
dan cicilan utang baik dalam negeri 
maupun luar negeri dan pengeluaran 
rutin lainnya.

Jawaban: C

19.	 Pendapatan asli daerah terdiri atas pajak 
daerah, retribusi daerah, laba BUMD, 
dan lain-lain pendapatan asli daerah yang 
sah.

Jawaban: A

20.	 Transfer ke daerah terdiri atas dana 
perimbangan serta dana otonomi khusus 
dan penyesuaian.

Jawaban: B

B.	 Esai

1.	 APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah selama satu tahun yang 
disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).

2.	 Berikut ini sumber penerimaan APBN.
a.	 Penerimaan perpajakan.
b.	 Penerimaan bukan pajak.
c.	 Hibah.

3.	 Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana dari pemerintah pusat yang diberikan untuk daerah. 
DAU ditetapkan sebesar-besarnya 25% dari penerimaan dalam negeri yang ditetapkan dalam 
APBN.

4.	 Pengaruh APBN terhadap perekonomian, di antaranya sebagai berikut.
a.	 Memberi pedoman bagi kegiatan pembangunan ekonomi.
b.	 Sebagai alat perbaikan ekonomi.
c.	 Memengaruhi perubahan harga secara keseluruhan.
d.	 Meningkatkan produktivitas perusahaan.
c.	 Meningkatkan pemerataan distribusi pendapatan.

5.	 Fungsi alokasi dan stabilisasi APBN.

a.	 Fungsi alokasi, artinya APBN digunakan untuk membiayai pembangunan di berbagai 
sektor.

b.	 Fungsi stabilisasi, artinya APBN berfungsi agar penerimaan dan pengeluaran negara 
berjalan seperti yang direncanakan.
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PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 
2007 disebutkan bahwa pajak adalah 
kontribusi wajib kepada negara yang 
terutang oleh orang pribadi atau badan 
yang bersifat memaksa berdasarkan 
undang-undang, dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung 
dan digunakan untuk keperluan negara 
bagi sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat.

Jawaban: D

2.	 Pajak subjektif adalah pajak yang 
pemungutannya memperhatikan kondisi 
wajib pajak. Pajak objektif adalah pajak 
yang pemungutannya memperhatikan 
objek pajak.

Jawaban: B

3.	 PBB dipungut berdasarkan objek pajak 
yang dimiliki oleh wajib pajak, yaitu 
berupa tanah dan bangunan. Dengan 
demikian, PBB termasuk ke dalam jenis 
pajak objektif.

Jawaban: D

4.	 Bea masuk adalah bea yang dikenakan 
terhadap barang-barang yang 
dimasukkan ke dalam daerah pabean 
Indonesia dengan maksud untuk 
dikonsumsi di dalam negeri.

Jawaban: A

5.	 Bea meterai adalah pungutan resmi yang 
dikenakan atas dokumen yang bersifat 
perdata dan dokumen yang digunakan di 
pengadilan.

Jawaban: C

6.	 Tarif tetap adalah tarif pajak yang 
besarnya sama berapa pun besarnya nilai 
dasar pengenaan pajak tersebut.

Jawaban: C

7.	 Tarif progresif-proposional adalah tarif 
pajak yang semakin meningkat dengan 
semakin meningkatnya nilai dasar 
pengenaan pajaknya dengan persentase 
kenaikan tetap.

Jawaban: B

8.	 Pajak daerah adalah pajak yang dipungut 
oleh pemerintah daerah. Contohnya 
pajak hiburan, pajak hotel, pajak 
reklame, pajak kendaraan bermotor dan 
kendaraan di atas air, serta pajak bahan 
bakar kendaraan bermotor.

Jawaban: C

9.	 Pajak langsung adalah pajak yang 
ditanggung sendiri oleh wajib pajak dan 
tidak dapat dilimpahkan kepada pihak 
lain. Contohnya adalah PPh.

Jawaban: C

10.	 Berdasarkan lembaga pemungutnya, 
pajak terdiri atas pajak pusat dan pajak 
daerah. Pajak pusat adalah pajak 
yang dipungut oleh pemerintah pusat, 
sedangkan pajak daerah adalah pajak 
yang dipungut oleh pemerintah daerah.

Jawaban: C

11.	 Pajak ekspor dibayarkan oleh perusahaan 
yang mengekspor barang hasil 
produksinya ke luar negeri.

Jawaban: E

12.	 With holding system adalah sistem 
pemungutan pajak di mana jumlah pajak 
terutang dihitung oleh pihak ketiga.

Jawaban: C

13.	 Fungsi budgeter pajak, artinya pajak 
berfungsi sebagai sumber pendapatan 
negara yang digunakan untuk membiayai 
pengeluaran negara.

Jawaban: A
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14.	 Pajak langsung adalah pajak yang harus ditanggung sendiri oleh wajib pajak dan tidak dapat 
dilimpahkan kepada orang atau pihak lain.

Jawaban: C

15.	 Retribusi adalah pungutan yang dikenakan atas pemakaian suatu jasa atau fasilitas yang 
diberikan pemerintah secara langsung dan nyata. Contohnya retribusi jalan tol, retribusi listrik, 
dan retribusi pasar.

Jawaban: B

16.	 PTKP untuk wajib pajak pribadi ditetapkan sebesar Rp54.000.000,00. PTKP ini berlaku mulai 
tahun 2016.

Jawaban: D

17.	 PTKP
Wajib pajak pribadi					      Rp54.000.000,00
Wajib pajak kawin					      Rp  4.500.000,00
Dua anak (2 × Rp4.500.000,00)		   Rp  9.000.000,00 +
								         Rp67.500.000,00

Jawaban: E

18.	 Gaji setahun (12 × Rp7.500.000,00)						       Rp90.000.000,00

PTKP

Wajib pajak pribadi					     Rp54.000.000,00

Wajib pajak kawin					     Rp  4.500.000,00

Dua anak (2 × Rp4,500.000,00)		  Rp  9.000.000,00 + 

Jumlah PTKP											            Rp67.500.000,00 –

PKP													             Rp22.500.000,00

PPh yang terutang:

5% × Rp22.500.000,00 = Rp1.125.000,00

Jawaban: A

19.	 PPN		 = 10% × Rp300.000.000,00 = Rp30.000.000,00
PPnBM	 = 20% × Rp300.000.000,00 = Rp60.000.000,00 +
Pajak yang terutang			                 	   Rp90.000.000,00

Jawaban: B

20.	 Tarif degresif adalah tarif pajak yang persentasenya semakin menurun dengan semakin 
meningkatnya nilai dasar pengenaan pajaknya.

Jawaban: C

B.	 Esai

1.	 Perbedaan pajak dan pungutan resmi lainnya.

Perbedaan Pajak Pungutan Resmi Lainnya

Dasar hukum Pemungutannya diatur 
bedasarkan undang-undang. 

Diatur dengan peraturan pemerintah, 
peraturan menteri, atau pejabat 
lainnya.



24

SU
PE

R 
CO

AC
H

Balas jasa Tidak dapat diberikan secara 
langsung. 

Diberikan langsung kepada individu 
yang bersangkutan.

Objek 
pemungutan

Pajak berlaku pada setiap orang 
yang memenuhi syarat sebagai 
wajib pajak. 

Pemungutan hanya dilakukan pada 
orang-orang yang menggunakan jasa 
dari pemerintah setempat.

Sifat dan 
sanksi

Pemungutan bersifat memaksa 
dan barang siapa yang tidak 
membayar, akan dikenakan 
sanksi secara yuridis. 

Pemungutan dapat dipaksakan.  
Tetapi keputusan terakhir diserahkan 
pada yang bersangkutan mau 
membayar atau tidak.

Lembaga 
pemungut

Dipungut oleh pemerintah pusat 
maupun pemerintah daerah.

Hanya dapat dipungut oleh 
pemerintah daerah saja.

2.	 Asas pemungutan pajak adalah sebagai berikut.

a.	 Asas domisili, menjelaskan bahwa suatu negara dapat mengenakan pajak terhadap wajib 
pajak berdasarkan domisili atau tempat mereka tinggal.

b.	 Asas sumber, menjelaskan bahwa pajak dikenakan terhadap penghasilan yang diterima 
atau diperoleh di negara tersebut.

c.	 Asas kebangsaaan, menjelaskan bahwa landasan pengenaan pajak adalah status 
kewarganegaraan dari orang atau badan yang memperoleh penghasilan.

3.	 Self assessment system adalah sistem pemungutan pajak yang memberikan kewenangan 
kepada wajib pajak untuk menentukan besarnya pajak yang terutang.

4.	 Menurut ajaran formil, utang pajak terbentuk karena dikeluarkannya surat ketetapan pajak 
oleh fiskus.

5.	 PBB	 =	0,5% × (Persentase NJKP × (NJOP – NJOPTKP))
		  =	0,5% × (20% × (Rp400.000.000,00 − Rp10.000.000,00))
		  =	0,1% × Rp390.000.000,00
		  =	Rp390.000,00



25

EK
O

N
O

M
I S

M
A/

M
A 

XI

PEMBAHASAN
PENILAIAN TENGAH SEMESTER 2

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Fungsi otorisasi APBN, artinya APBN 
merupakan anggaran negara yang 
digunakan sebagai dasar pelaksanaan 
pendapatan dan belanja pada tahun 
berjalan.

Jawaban: E

2.	 Pajak yang menjadi sumber penerimaan 
APBN adalah pajak pusat, seperti  pajak 
penghasilan, pajak pertambahan nilai, 
pajak penjualan barang mewah, dan bea 
meterai.

Jawaban: A

3.	 Transfer daerah terdiri atas dana 
perimbangan serta dana otonomi khusus 
dan penyesuaian. Dana perimbangan 
terdiri atas dua macam, yaitu dana 
alokasi umum dan dana alokasi khusus.

Jawaban: B

4.	 Perbandingan dana reboisasi pemerintah 
pusat dan daerah yaitu 40% diberikan 
kepada daerah penghasil sebagai Dana 
Alokasi Khusus (DAK) dan 60% untuk 
pemerintah pusat.

Jawaban: D

5.	 Penaksiran pengeluaran dan penerimaan 
APBN dilakukan pada tahap persiapan 
anggaran. Sebelum dilakukan penaksiran 
pengeluaran, terlebih dahulu dilakukan 
penaksiran penerimaan.

Jawaban: A

6.	 Anggaran surplus adalah anggaran 
dengan pengeluaran lebih kecil daripada 
penerimaannya.

Jawaban: B

7.	 Tujuan penyusunan APBN adalah 
agar penggunaan uang negara dapat 
digunakan sebaik-baiknya untuk tujuan 
meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Jawaban: C

8.	 Asas penyusunan APBN adalah sebagai 
berikut.
a.	 Kemandirian, artinya pembiayaan 

oleh negara didasarkan atas 
kemampuan negara, pinjaman luar 
negeri hanyalah sebagai pelengkap.

b.	 Penghematan atau peningkatan 
efisiensi dan produktivitas.

c.	 Penajaman prioritas pembangunan, 
artinya APBN harus mendahulukan 
pembiayaan yang lebih bermanfaat.

Jawaban: C

9.	 Lain-lain pendapatan asli daerah yang 
sah terdiri atas:
a.	 hasil penjualan aset daerah yang 

tidak dapat dipisahkan,
b.	 penerimaan jasa giro,
c.	 penerimaan bunga deposito,
d.	 denda atas keterlambatan dalam 

melaksanakan pekerjaan, serta
e.	 penerimaan ganti rugi atas kerugian 

atau kehilangan kekayaan daerah.
Jawaban: D

10.	 Pihak yang terlibat dalam penyusunan 
APBN adalah pimpinan lembaga 
eksekutif, yaitu presiden dan lembaga 
legislatif yaitu DPR.

Jawaban: B

11.	 Perimbangan penerimaan PBB antara 
pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah adalah 10:90. Sementara itu, 
perimbangan penerimaan atas Bea 
Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 
antara pemerintah pusat dan daerah 
adalah 20:80.

Jawaban: A
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12.	 Pajak adalah iuran wajib yang sifatnya 
memaksa dan diatur oleh undang-
undang tanpa mendapatkan balas jasa 
secara langsung.

Jawaban: B

13.	 Fungsi regulasi pajak maksudnya 
pajak digunakan untuk mengatur dan 
melaksanakan kebijakan pemerintah 
dalam bidang ekonomi dan sosial. 
Contoh penerapan fungsi pajak adalah 
sebagai berikut.
a.	 Pajak dikenakan terhadap barang-

barang mewah untuk mengurangi 
gaya hidup konsumtif.

b.	 Pengenaan 0% tarif pajak ekspor 
dengan harapan akan meningkatkan 
ekspor produk-produk dalam negeri 
ke luar negeri.

Jawaban: E

14.	 Tarif tetap adalah tarif pajak yang 
besarnya tetap berapa pun besarnya nilai 
dasar pengenaan pajak.

Jawaban: B

15.	 Asas sumber adalah asas pemungutan 
pajak yang menyatakan bahwa negara 
memiliki hak untuk mengenakan pajak 
kepada seluruh penghasilan yang 
bersumber dari wilayah negara tersebut 
tanpa memperhatikan tempat tinggal 
wajib pajak tersebut.

Jawaban: B

16.	 Pajak objektif adalah pajak yang 
pengenaannya memperhatikan objeknya 
tanpa memperhatikan keadaan wajib 
pajak. Contohnya PPN, PPn BM, dan 
PBB.

Jawaban: B

17.	 Pajak yang ditanggung sendiri oleh 
wajib pajak dan tidak boleh dilimpahkan 
kepada orang lain adalah pajak langsung. 
Contohnya adalah PPh.

Jawaban: E

18.	 PTKP wajib pajak pribadi		  Rp54.000.000,00
Wajib pajak kawin			    Rp  4.500.000,00
1 orang anak				     Rp  4.500.000,00
1 ibu kandung				     Rp  4.500.000,00 +
						       Rp67.500.000,00

Jawaban: C

19.	 5% × Rp50.000.000,00		  = Rp  2.500.000,00
15% × Rp100.000.000,00	 = Rp15.000.000,00 +
						          Rp17.500.000,00

Jawaban: E

20.	 30% × Rp1.000.000.000,00 = Rp300.000.000,00
Jawaban: A

B.	 Esai

1.	 Tujuan penyusunan APBN dan APBD adalah sebagai rencana kerja pemerintah pusat dan 
daerah dalam satu tahun anggaran yang bersangkutan.

2.	 Belanja modal adalah pengeluaran yang dilakukan untuk menambah aset tetap atau investasi 
yang ada sehingga memberi manfaat tersendiri pada periode tertentu.

3.	 PPN	= Dasar Pengenaan Pajak × Tarif Pajak
		  = Rp230.000.000,00 × 10%
		  = Rp23.000.000,00
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4.	 With holding system adalah sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangan kepada 
pihak ketiga untuk menghitung besarnya pajak yang terutang.

5.	 Berikut ini macam-macam stelsel pajak.

a.	 Stelsel nyata atau riil, pajak dikenakan berdasarkan pada objek yang sesungguhnya 
terjadi.

b.	 Stelsel anggapan atau fiktif, pajak dikenakan berdasarkan pada suatu anggapan yang 
diatur oleh undang-undang.

c.	 Stelsel campuran, yaitu perhitungan pajak berdasarkan dua stelsel, yaitu stelsel nyata 
dan stelsel anggapan.
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UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Tujuan umum dilakukannya kerja 
sama ekonomi internasional adalah 
untuk memenuhi kepentingan nasional 
negaranya yang tidak dimiliki di dalam 
negeri. Sementara itu, tujuan khususnya 
adalah untuk mengisi kekurangan di 
bidang ekonomi bagi negara yang 
mengadakan kerja sama, meningkatkan 
perekonomian negara, meningkatkan 
taraf hidup penduduk, dan mempererat 
hubungan persahabatan dengan negara 
lain.

Jawaban: C

2.	 Dampak negatif kerja sama ekonomi 
internasional adalah sebagai berikut.

a.	 Ketergantungan terhadap negara lain.
b.	 Intervensi asing terhadap kebijakan 

ekonomi Indonesia.
c.	 Masuknya tenaga asing ke 

Indonesia.
d.	 Mendorong masyarakat hidup 

konsumtif.
Jawaban: C

3.	 OPEC didirikan karena adanya 
persamaan sumber daya alam yang 
dimiliki oleh negara-negara anggotanya 
yaitu minyak bumi.

Jawaban: B

4.	 Kerja sama ekonomi bilateral adalah kerja 
sama yang dilakukan oleh dua negara.

Jawaban: B

5.	 Tujuan AFTA adalah sebagai berikut.
a.	 Meningkatkan daya saing ekonomi 

negara-negara ASEAN dengan 
menjadikan ASEAN sebagai basis 
produksi pasar dunia.

b.	 Menarik investor asing dan 
meningkatkan perdagangan 
antarnegara anggota ASEAN.

Jawaban: B

6.	 ASEAN didirikan pada tanggal 8 Agustus 
1967.

Jawaban: B

7.	 Kerja sama ekonomi regional adalah 
kerja sama ekonomi negara-negara dalam 
satu kawasan. Contohnya, ASEAN, 
AFTA, dan MEE.

Jawaban: B

8.	 Faktor-faktor yang mendorong 
perdagangan internasional adalah 
sebagai berikut.

a.	 Perbedaan sumber daya yang 
menyebabkan perbedaan barang 
dan jasa yang diproduksi.

b.	 Perbedaan selera penduduk satu 
negara dengan penduduk lainnya.

c.	 Perbedaan biaya produksi.

d.	 Perbedaan tingkat teknologi.
Jawaban: E

9.	 Berikut ini manfaat dilakukannya ekspor.
a.	 Menghindari biaya produksi yang 

mahal untuk mendirikan pabrik di 
negara tuan rumah. 

b.	 Membantu perusahaan menemukan 
lokasi usaha yang lebih efisien.

Jawaban: D

10.	 Berikut ini faktor-faktor penghambat 
perdagangan internasional.
a.	 Situasi negara yang kurang aman.
b.	 Kebijakan ekonomi internasional 

yang dibuat oleh suatu negara.
c.	 Ketidakstabilan kurs mata uang.

Jawaban: E

11.	 Kain 		  = a
Komputer	= b
40 2

2
40
0 05

a b

a b

a b

=

=

= ,
Jawaban: D
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12.	 Kain 		  = a
Komputer	= b
20 8

8
20
0 4

a b

a b

a b

=

=

= ,

Jawaban: E

13.	 Dampak negatif impor adalah sebagai 
berikut.
a.	 Timbulnya persaingan industri di 

dalam negeri.
b.	 Timbulnya banyak pengangguran.
c.	 Timbulnya sifat konsumerisme.

Jawaban: A

14.	 Kebijakan tarif adalah pajak yang 
dikenakan terhadap barang-barang 
impor dengan tujuan untuk melindungi 
produsen dalam negeri dari persaing asing 
dan sebagai sumber penerimaan negara.

Jawaban: B

15.	 Devisa kredit adalah devisa yang diperoleh 
dari kredit pinjaman luar negeri.

Jawaban: B

16.	 Emas adalah alat pembayaran 
perdagangan internasional yang memiliki 
sifat convertible yakni semua orang 
(negara) mau menerimanya sebagai 
alat pembayaran internasional yang sah 
dalam bentuk batangan.

Jawaban: A

17.	 Rp50.000.000,00 : Rp25.500,00 = 
1.960,78 poundsterling.

Jawaban: D

18.	 Neraca perdagangan adalah neraca yang 
terdiri atas ekspor dan impor barang.

Jawaban: C

19.	 Dumping adalah praktik menjual barang 
di pasar luar negeri dengan harga yang 
lebih rendah dari harga di pasar dalam 
negeri (harga normal).

Jawaban: C

20.	 Teori keunggulan komparatif 
dikemukakan oleh David Ricardo.

Jawaban: C

B.	 Esai

1.	 Kerja sama ekonomi multilateral adalah kerja sama ekonomi yang dilakukan oleh banyak 
negara di dunia.

2.	 Berikut ini dampak positif kerja sama ekonomi internasional.
a.	 Meningkatkan keuangan negara.
b.	 Membantu meningkatkan daya saing ekonomi.
c.	 Meningkatkan investasi.
d.	 Menambah devisa negara.
e.	 Memperkuat posisi negara.

3.	 Faktor pendorong perdagangan internasional antara lain sebagai berikut.
a.	 Penguasaan Iptek yang berbeda-beda.
b.	 Perbedaan sumber daya alam.
c.	 Perbedaan selera penduduk.
d.	 Perbedaan biaya produksi.

4.	 Kuota impor adalah pembatasan terhadap jumlah maksimum kuantitas impor suatu barang 
dalam suatu periode tertentu.

5.	 Perhitungan nilai tukar gandum dan televisi.

Gandum	 = G

Televisi 	 = T
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,,  3T

Negara X sebaiknya melakukan spesialisasi untuk memproduksi televisi karena nilai tukar 1 
televisi sama dengan 2 ton gandum.

Negara Y sebaiknya melakukan spesialisasi untuk memproduksi gandum karena nilai 1 ton 
gandum sama dengan 0,3 televisi.
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PEMBAHASAN
P E N I L A I A N  A K H I R  S E M EST E R 2

A.	 Pilihan Ganda
1.	 Perhitungan pendapatan nasional adalah sebagai berikut (dalam triliun rupiah).

Sektor Produksi Nilai Output Nilai Input Nilai Tambah
Pertanian, Perkebunan, 
Peternakan, dan Perikanan

Rp1.321,6 Rp632,3 Rp   689,3

Pertambangan Rp1.763,2 Rp562,3 Rp1.200,9

Perindustrian Rp1.765,4 Rp965,2 Rp   800,2

Pengangkutan dan Transportasi Rp1.123,7 Rp654,1 Rp   469,6

Perdagangan Rp1.643,9 Rp800,3 Rp   843,6

Perbankan Rp1.643,6 Rp743,1 Rp   900,5

PDB Rp9.261,4 Rp4.357,3 Rp4.904,1

Jawaban: D

2.	 Pendapatan nasional neto, transfer payment, laba ditahan, iuran asuransi, iuran jaminan 
sosial, dan pajak perseroan adalah komponen perhitungan pendapatan perorangan.  
Rumusnya adalah sebagai berikut.

	 Pendapatan perorangan = Pendapatan nasional neto + Transfer payment – (Laba ditahan + 
Iuran asuransi + Iuran jaminan sosial + Pajak perseroan)

Jawaban: B

3.	 Laju pertumbuhan ekonomi 2017 = − ×7 854 2 7 346 9
7 346 9

100. ,   . ,
. ,

%

== , %6 9 Jawaban: A

4.	 Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak 
terlatih adalah tenaga kerja yang 
pekerjaannya hanya mengandalkan 
pada tenaga saja. Contohnya, pembantu 
rumah tangga, buruh panggul, dan kuli 
bangunan.

Jawaban: E

5.	 Laju inflasi =
−

= −

=
=
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Jawaban: A

6.	 Instrumen kebijakan moneter adalah 
operasi pasar terbuka, rasio cadangan 

wajib, dan fasilitas diskonto. Sementara 
itu, instrumen kebijakan fiskal adalah 
pajak dan pengeluaran pemerintah.

Jawaban: C

7.	 Apabila RAPBN yang diajukan presiden 
ditolak DPR, maka digunakan APBN 
tahun sebelumnya.

Jawaban: A

8.	 Perbandingan penerimaan dari sektor 
pertambangan minyak antara pemerintah 
pusat dengan pemerintah daerah 
adalah 85% dan 15%. Sementara itu, 
perbandingan penerimaan dari sektor gas 
alam antara pemerintah pusat dengan 
pemerintah daerah adalah 70% dan 30%.

Jawaban: D
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9.	 Belanja modal adalah pengeluaran untuk membeli mesin, kendaraan, atau gedung-gedung 
yang digunakan untuk operasional perusahaan.

Jawaban: B

10.	 Tarif pajak progresif-progresif adalah tarif pajak yang persentasenya semakin meningkat 
dengan semakin meningkatnya nilai dasar pengenaan pajaknya.

	 Contoh:

No. Dasar Pengenaan Pajak Tarif Pajak Kenaikan Tarif

1. Sampai dengan Rp20.000.000,00 10% -

2. Di atas Rp20.000.000,00 s.d. Rp50.000.000,00 25% 15%

3. Di atas Rp50.000.000,00 45% 20%

Jawaban: C

11.	 Fungsi utama pajak terdiri atas fungsi 
budgeter dan fungsi regulasi. Fungsi 
budgeter maksudnya pajak sebagai sumber 
penerimaan negara yang digunakan untuk 
membiayai pengeluaran pemerintah. 
Fungsi regulasi artinya pajak digunakan 
untuk melaksanakan kebijakan pemerintah 
dalam bidang ekonomi dan sosial.

Jawaban: E

12.	 Manfaat pajak adalah sebagai berikut.
a.	 Sumber penerimaan negara.
b.	 Pajak digunakan untuk pembiayaan 

dalam rangka memberikan 
rasa aman bagi seluruh lapisan 
masyarakat.

c.	 Membantu penyediaan modal dan 
pembinaan UMKM.

d.	 Pemerataan distribusi pendapatan.
e.	 Memberi subsidi barang-barang yang 

dibutuhkan oleh masyarakat luas.
Jawaban: E

13.	 Pajak daerah adalah pajak yang dipungut 
oleh pemerintah daerah. Contohnya, 
pajak reklame, pajak hiburan, pajak 
hotel, serta pajak kendaraan bermotor 
dan kendaraan di atas air.

Jawaban: D

14.	 PBB	= 0,5% × (Persentase NJKP × NJKP)
	 = 0,5% × 20% × (Rp440.000.000,00)
	 = 0,1% × Rp440.000.000,00
	 = Rp440.000,00

Jawaban: A

15.	 Kebijakan kuota impor adalah 
pembatasan jumlah maksimum barang 
yang boleh diimpor ke dalam negeri pada 
suatu periode tertentu. Tujuan kebijakan 
ini adalah untuk mengurangi jumlah 
barang-barang impor.

Jawaban: C

16.	 Uang rupiah diterima Pak Dito adalah 
sebagai berikut.
Uang dolar × kurs beli
$234,6 × Rp14.300,00 = Rp3.354.780,00

Jawaban: C

17.	 Beras 	 = a
Kain 	 = b
210 140

140
210
0 67

a b

a b

a b

=

=

= ,

Jawaban: E

18.	 Dampak negatif kerja sama ekonomi 
internasional adalah sebagai berikut.
a.	 Intervensi asing terhadap kebijakan 

ekonomi Indonesia.
b.	 Mendorong masyarakat hidup 

konsumtif.
c.	 Masuknya tenaga kerja asing ke 

Indonesia.
d.	 Ketergantungan dengan negara lain.

Jawaban: D
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19.	 Kerja sama ekonomi multilateral adalah 
kerja sama ekonomi yang anggotanya 
terdiri atas banyak negara di dunia. 
Contohnya, IMF, OPEC, dan Bank Dunia.

Jawaban: B

20.	 IDB didirikan pada tanggal 23 April 1975.
IDB bertujuan memberikan bantuan 
bagi pembangunan ekonomi dan sosial 
di negara-negara Islam atau mayoritas 
penduduknya Islam.

Jawaban: A

B.	 Esai
1.	 Dana perimbangan adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan 

kepada daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.

2.	 Pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah, baik tingkat I maupun 
tingkat II yang digunakan untuk membiayai rumah tangga masing-masing daerah tersebut. 
Contoh pajak daerah adalah pajak kendaraan bermotor dan kendaraan di atas air, pajak 
restoran, pajak hotel, dan pajak reklame.

3.	 Perhitungan PPh terutang PT ABC adalah sebagai berikut.

a.	 Jumlah penghasilan kena pajak dari bagian peredaran bruto yang memperoleh fasilitas:

	 (Rp4.800.000.000,00 : Rp30.000.000.000) × Rp4.500.000.000,00 = Rp720.000.000,00

b.	 Jumlah penghasilan kena pajak dari bagian peredaran usaha yang tidak memperoleh 
fasilitas:

	 Rp4.500.000.000,00 – Rp720.000.000,00 = Rp3.780.000.000,00
PPh yang terutang: 
(50% × 25%) × Rp720.000.000,00	 =  Rp     90.000.000,00
25% × 3.780.000.000,00		   =  Rp   945.000.000,00 +
							             Rp1.035.000.000,00

4.	 Tujuan kerja sama ekonomi internasional adalah sebagai berikut.
a.	 Membebaskan negara dari keterbelakangan ekonomi.
b.	 Meningkatkan ekspor impor.
c.	 Mempercepat pembangunan nasional.
d.	 Memelihara perdamaian dunia. 
e.	 Mempererat persahabatan antarnegara.

5.	 Kebijakan antidumping adalah kebijakan yang dibuat untuk menghukum perusahaan negara 
asing yang terlibat dalam praktik dumping. Dumping adalah menjual barang di luar negeri 
dengan harga yang lebih rendah daripada harga di dalam negeri.


